
*■ rrvrs

,,.g:hk"k,

■: ^ • ■ ' ;

-•. - KWV*vV't
l>

• v - rVv.rf-' vk



PENGARUH WILAYAH GEMPA TERHADAP KINERJA STRUKTUR 

GEDUNG BERTINGKAT DENGAN DENAH TIDAK BERATURAN

uStmmJk-1
k c'v'/

I

I
i' ctUt> AV<">Ol-n- \/

LAPORAN TUGAS AKHIR
Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Teknik 

pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universiatas Sriwijayay ♦/ i ,j’iy

Oleh:

EVA FEBRINA POHAN
03043110017

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL
2008



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGESAHAN LAPORAN TUGAS AKHIR

EVA FEBRINA POHANNAMA

NIM 03043110017

JURUSAN TEKNIK SIPIL

JUDUL PENGARUH WILAYAH GEMPA TERHADAP KINERJA 

STRUKTUR GEDUNG BERTINGKAT DENGAN DENAH 

TIDAK BERATURAN

Inderalaya, September 2008 

Ketua Jurusan,

. Ir. H; Imron F. Astira, MS 
'4‘ZS131 472 645

• • 
U



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA : EVA FEBRINA POHAN

03043110017NIM

JURUSAN TEKNIK SIPIL

JUDUL PENGARUH WILAYAH GEMPA TERHADAP KINERJA 

STRUKTUR GEDUNG BERTINGKAT DENGAN DENAH 

TIDAK BERATURAN

Inderalaya, September 2008 

Dosen Pembimbing,

Rosidawani. ST. MT
NIP. 132 283 641

m

i



f'MoUO- :

ketvpoan dan harapan dapat menjadi kenyataan bila 

hnpn dos d w ussfo ywt mshimal $erpepn& teguh pada 

keyakinan yan% Jwist irotuk mencapai spa yant, dVn&nkan akan menjadi 

wal maha Jdt». K-freo® Mh *Wf akan selalu ber,sama denpn

vTmfrwmi ym& bzvmvh».

%arou9

«JMftgi «;

ffltoD

A^VZ^Z/7' :

£Popa 3an< 0tLwrva

($&an^-.a&ang^t (£Bang. SK^uj. £a?t ^Bcwvg< 0Ll^o) 

($Errvanvatc^^u



PENGARUH WILAYAH GEMPA TERHADAP KINERJA STRUKTUR 

GEDUNG BERTINGKAT DENGAN DENAH TIDAK BERATURAN

ABSTRAK

Wilayah Indonesia dikategorikan dalam wilayah gempa dengan intensitas yang 

cukup tinggi. Hal ini terbukti dengan meningkatnya gejala gempa bumi yang makin 

sering terjadi di Indonesia, baik itu gempa vulkanik maupun gempa tektonik yang 

dampaknya sangat beresiko terhadap keselamatan jiwa dan kerugian material. Untuk itu 

perencanaan gedung tahan gempa sangatlah penting untuk diterapkan di Indonesia.

Ada 6 zona gempa dalam pembagian wilayah gempa di Indonesia. Wilayah 

gempa 1 dan 2 sebagai wilayah gempa ringan, wilayah gempa 2 dan 3 sebagai wilayah 

gempa sedang, dan wilayah gempa 5 dan 6 sebagai wilayah gempa kuat. Masing-masing 

wilayah gempa memberikan pengaruh pada ketahanan suatu bangunan terhadap gempa. 

Untuk perencanaan diambil 2 gedung dengan denah tidak beraturan bentuk L yang 

masing-masing terdiri dari 2 lantai dan 3 lantai dengan ketinggian berbeda dalam 

wilayah gempa 1, 3 dan 6 yang dianggap mewakili kekuatan masing-masing wilayah 

gempa. Dalam perencanaan gedung tahan gempa metode yang digunakan adalah metode 

analisis dinamik yang bertujuan agar bangunan memiliki kekuatan untuk menahan 

gempa. Sedangkan untuk memperkirakan perilaku seismik struktur tersebut digunakan 

metode analisis pushover yang artinya memberikan beban dorong terhadap gedung yang 

telah dirancang tahan gempa, dengan meningkatkan nilai beban gempa sampai gedung 

mengalami keruntuhan.

Hasil kinerja yang didapat dari gedung-gedung tersebut yaitu kriteria ballance 

pada gedung 2 lantai wilayah gempa 1, 3 dan 6 serta gedung 3 lantai wilayah gempa 1 
yang artinya tidak ada kerusakan fatal terhadap komponen stuktur maupun komponen 

non stuktur, dan kriteria 10 pada gedung 3 lantai wilayah gempa 3 dan 6 yang artinya 

gedung dapat segera di pakai karena tidak ada kerusakan yang berarti pada struktur, 

dimana kekuatan dan kekakuannya hampir sama dengan kondisi sebelum gempa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kuatnya wilayah gempa sangat berpengaruh terhadap kinerja dan 

ketahanan gedung.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Wilayah Indonesia termasuk dalam kategori wilayah gempa dengan intensitas 

yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh posisi kepulauan-kepulauan Indonesia yang 

terletak pada tiga lempeng tektonik yang aktif bergerak, yaitu Lempeng Eurasia, 

Lempeng Pasifik dan Lempeng Samudera Hindia-Australia. Gerakan atau bahkan 

benturan dari ketiga lempeng tersebut termasuk dalam bencana alam geologi karena 

terjadi dengan cepat dan mendadak, hingga tidak bisa diramalkan arah dan besarnya 

serta waktu terjadinya.
Ada 6 zona gempa dalam pembagian wilayah gempa di Indonesia. Wilayah 

gempa 1 dan 2 merupakan wilayah gempa ringan, wilayah gempa 3 dan 4 merupakan 

wilayah gempa sedang serta wilayah gempa 5 dan 6 merupakan wilayah gempa berat. 

Pengelompokan ini didasarkan pada percepatan puncak batuan dasar akibat pengaruh 

gempa rencana dengan periode ulang 500 tahun.
Beberapa kejadian gempa yang telah terjadi di beberapa wilayah Indonesia telah 

mengakibatkan jatuhnya korban jiwa serta kerugian materi yang besar. Hal ini diikuti 

pula dengan kerusakan-kerusakan yang terjadi pada bangunan-bangunan penting yang 

ada seperti perumahan, rumah sakit, perkantoran, dan lain-lain. Oleh karena itu, 

perencanaan struktur bangunan gedung tahan gempa sangat penting diterapkan di 

Indonesia.

1.1

Dalam perencanaan struktur bangunan gedung tahan gempa ada dua metode 

yang bisa digunakan yaitu metode analisis statik ekivalen dan metode analisis dinamik. 

Kedua metode tersebut bertujuan agar struktur bangunan memiliki kekuatan untuk 

menahan gempa sehingga dapat mengurangi kerusakan pada struktur.

Perilaku seismik suatu struktur yang telah didesain dengan berbagai kombinasi 

dapat diperkirakan dengan beberapa metode analisis berupa metode elastik (linier) dan 

juga inelastik (non-linier). Metode analisis beban dorong (pushover analysis) adalah 

metode analisis non-linier yang telah disederhanakan. Metode inilah yang akan

1
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digunakan untuk menganalisis kinerja dari struktur terhadap beban gempa. Tujuan 

analisa pushover adalah untuk memperkirakan gaya maksimum dan deformasi yang 

terjadi dan memperoleh informasi bagian mana saja yang kritis sehingga dapat 

diidentifikasi bagian-bagian yang memerlukan perhatian khusus untuk pendetailan dan 

stabilitasnya.
Penelitian pendahuluan telah dilakukan dengan menggunakan metode ini 

(Andriyani Indah Sartika, 2007). Dengan metode yang sama akan dilakukan studi untuk 

mengetahui pengaruh wilayah gempa terhadap kinerja struktur gedung bertingkat 

dengan bentuk denah yang tidak beraturan yaitu bentuk denah L. Wilayah gempa 1, 3 

dan 6 akan digunakan untuk mewakili pengaruh wilayah gempa ringan, sedang dan berat 

dari 6 wilayah gempa yang ada di Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Penulisan laporan tugas akhir ini membahas tentang kinerja atau perilaku dua 

buah konstruksi bangunan terhadap 3 wilayah gempa dengan pushover analysis, yang 

meninjau bangunan tidak beraturan bentuk L dengan aplikasi SAP 2000 sebagai alat 

bantu perencanaan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dan tujuan penulisan laporan ini adalah :

Menentukan tingkat kinerja atau perilaku keruntuhan struktur bangunan terhadap 

gempa dengan pushover analysis. 

b. Memberikan informasi ketahanan struktur bangunan terhadap gempa pada 

wilayah 1, 3 dan 6 yang mewakili 6 wilayah gempa di Indonesia.

Memperoleh informasi pengaruh gempa terhadap struktur gedung dengan 

perbedaan ketinggian dan wilayah gempa rencana.

Memberikan informasi bagian-bagian yang kritis dari bangunan.

a.

c.

d.
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1.4 Ruang Lingkup Permasalahan
Ruang Lingkup Permasalahan dalam tugas akhir ini adalah:

1. Permodelan berupa struktur dua buah gedung beton bertulang dengan :

a. Struktur terdiri dari 2 lantai dan 3 lantai

b. Tinggi gedung 2 lantai = 9,5 m. Hj = 5,5 m , H2 = 4 m.

Tinggi gedung 3 lantai = 13,5 m. Hi = 5,5 m , H2 = H3 = 4 m.

c. Bangunan tidak beraturan dengan denah bentuk L.

d. Luas gedung lantai 1 adalah 216 m2

e. Mutu Beton: /'c=30Mpa

dan kuat tarik baja: fy polos = 240 Mpa, fy ulir = 320 Mpa

f. Batasan dalam pendesainan yaitu denah gedung.

2. Bangunan berfungsi sebagai rumah sakit

3. Bangunan dalam 3 wilayah gempa (wilayah gempa 1,3 dan 6)
Jenis tanah lunak.

Analisa struktur akibat:

a. Beban gravitasi (beban mati dan beban hidup).
b. Beban gempa dengan Analisa dinamik

c. Perhitungan momen, gaya aksial dan gaya geser dengan Program SAP 2000. 
Standar Peraturan yang dipakai:

a. Tata Cara perhitungan Struktur Beton untuk bangunan Gedung (SNI 03- 

2847-2002).

b. Tata Cara Perhitungan Pembebanan Gempa berdasarkan peraturan 

perencanaan Ketahanan Gempa (SNI 1726,2002).

Evaluasi kinerja gedung beton bertulang bentuk L menggunakan push 

analysis (analisa beban dorong) pada program SAP2000.

4.

5.

6.

7. over
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1.5 Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:
BABI. Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

maksud dan tujuan yang ingin dicapai, ruang lingkup pembahasan dan 

metodologi penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir.

BAB II. Tinjauan Pustaka, berisi informasi bersifat umum, tentang dasar teori yang 

berkaitan dengan perencanaan struktur gedung yang ditinjau.

BAB III. Metodologi, menjelaskan rumus-rumus yang digunakan atau metode yang 

digunakan dalam perhitungan.

BAB IV. Analisis dan Pembahasan, berisi analisa perhitungan dan hasil yang didapat.

BAB V. Kesimpulan dan Saran, berupa kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan 

dengan program dan saran yang berkaitan dengan hal tersebut.
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